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ABSTRACT 

This research aims to discover the theological reflections found in a work of 

art that is the result of an artist's reflection. The author intends to investigate 

a case study of a religious sculpture, namely the Virgin Mary, presented in 

an unusual manner. This sculpture located in the Administrative Parish of 

Mater Dei Bonoharjo, Wates, Kulon Progo, D.I. Yogyakarta, in its local 

context. It is a work of art with hidden theological and aesthetic meanings. 

The study is further deepened using a literature review method from various 

relevant sources. To obtain more accurate data, the author conducted an 

interview with Mr. Ismanto, a sculptor from Muntilan, Central Java. The 

research findings by the author state that the role of Mary is not only as the 

Mother of Jesus but also as the Mother of the Church. Thanks to Mary's 

motherhood, the Church also appears as a mother who nurtures the children 

of God. Art is a means to express the fruit of faith reflection on encountering 

God. Art is often viewed merely as decoration, without delving deeper into 

the fact that a work of art is the result of someone's contemplation. In every 

art creation process, there is a 'soul' left in the artwork.  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan refleksi teologis yang terdapat 

pada suatu hasil karya seni yang merupakan buah refleksi seorang seniman. 
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Penulis hendak meneliti studi kasus tentang sebuah patung religius yakni 

Bunda Maria yang tampil secara tidak biasa. Sebuah patung yang terdapat 

di Paroki Administratif Mater Dei Bonoharjo, Wates, Kulon Progo, D.I. 

Yogyakarta dalam lokalitas setempat. Suatu karya seni dengan segala makna 

teologis dan keindahan yang tersembunyi. Kajian terkait lebih diperdalam 

dengan metode studi pustaka dari berbagai sumber yang relevan. Supaya 

memperoleh data yang lebih akurat, penulis melakukan wawancara dengan 

Bapak Ismanto, seorang seniman pematung dari Muntilan, Jawa Tengah. 

Hasil penelitan yang diperoleh penulis menyatakan bahwa peranan Maria 

bukan saja sebagai Bunda Yesus, namun ia hadir sebagai Bunda Gereja. 

Berkat keibuaan Maria, Gereja tampil sebagai seorang ibu yang mengayomi 

anak-anak Allah. Karya seni merupakan sarana untuk mengekspresikan 

buah refleksi iman akan perjumpaan dengan Allah. Karya seni seringkali 

hanya dipandang sebagai hiasan saja, tanpa melihat secara lebih mendalam 

bahwa suatu karya seni ialah hasil dari permenungan seseorang. Setiap kali 

proses menciptakan karya seni, terdapat ‘jiwa’ yang tertinggal dalam hasil 

karya seni itu 

All rights reserved. 
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1  Hari Sabat yakni hari yang dikhususkan dan ditaati oleh agama Yahudi sebagai tanda ikatan 

perjanjian dengan Allah. Disebut pula sebagai hari istirahat dari segala pekerjaan dengan tujuan 
menghormati Allah (bdk. Im. 23:3) 
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“...Adapun peraturan-peraturan itu terutama menyangkut pembangunan rumah ibadat 

yang pantas dan cocok…. begitu pula mengenai cara memperlakukan dengan tepat 

gambar-gambar atau patung-patung kudus, hiasan maupun pajangan…. Apa saja yang 

kiranya kurang cocok dengan Liturgi baru hendaknya diperbaiki atau ditiadakan. 

Sedangkan apapun yang memajukannya dilestarikan atau ditambahkan. (SC. 128)” 
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2  Gregorius Pasi, dkk., “Elaborating an Indonesian Social Mariology Based on The Experience of The 

Faithful” dalam Journal of Asian Orientation in Theology (Vol. 04, No. 02 Agustus 2022): 122. 
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METODE 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesatuan Maria dan Yesus 

 
3  Eddy Kristiyanto, “Maria dalam Gereja. Pokok-pokok Ajaran Konsili Vatikan II tentang Maria dalam Gereja” 

(Kanisius: Yogyakarta, 1987). 
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4  Lumen Gentium, art. 58. 
5  Wawancara dengan Ismanto, tanggal 15 November 2022. 
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Sekolah dan Gereja  

 
6  Wawancara dengan Ismanto, tanggal 15 November 2022. 
7  “Sejarah Paroki Bonoharjo” https://gerejabonoharjo.net/?page_id=10 diakses pada 17 Desember 

2022 pukul 10.17. 

https://gerejabonoharjo.net/?page_id=10


Aditya Relliantoko – Augustinus Tri Edy Warsono 

66 

Lokalitas Maria 
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8  Wawancara dengan Ismanto, tanggal 15 November 2022. 
9  Ibid. 
10  Ibid. 
11  Ibid. 
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Lurik Wahyu 

Jarik ‘Wahyu Tumurun’ 

 
12  Nanie Asri Yuliati, “Makna Kain Lurik untuk Upacara Tradisional di Yogyakarta” (Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Yogyakarta). 
13  Mutiara Dewi Fatimah, “Sinjang komposisi Musik” judul Tesis Magister, Program Studi Penciptaan 

dan Pengkajian Seni Minat Penciptaan Musik Nusantara, Institut Seni Indonesia Surakarta, 2014. 
14  Dian Lia Sari, “Clarias dan Motif Batik Wahyu Tumurun dalam Gaun Pengantin Wanita” dalam 

Jurnal Ilmiah Program Studi D-3 Batik dan Fashion (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2019). 
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Gelungan konde 

Gereja Maria 

 
15  Wawancara dengan Ismanto, tanggal 15 November 2022. 



Aditya Relliantoko – Augustinus Tri Edy Warsono 

70 

“Adapun Gereja sendiri, dengan merenungkan kesucian Santa Perawan Maria yang 

penuh rahasia serta meneladan cinta kasihnya, dengan melaksanakan kehendak Bapa 

dengan patuh, dengan menerima sabda Allah dengan setia pula, menjadi ibu juga. (LG 

64)” 

 
16  Martasudjita, Pokok-Pokok Iman Gereja (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2013), 149-150. 
17  Aidan Nichols, There Is No Rose: The Mariology of the Catholic Church (Minneapolis, USA: Fortress 

Press, 2015). 
18  Lumen Gentium, art. 6. 
19  Lumen Gentium, art. 63-65. 
20  Kongregasi untuk Pendidikan Katolik, Identitas Sekolah Katolik Untuk Budaya Dialog (Jakarta: 

DOKPEN KWI, 2022). 
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21  “The Church is feminine,” Pope Francis said in his homily on Monday, “she is a mother.” When this 

trait is lacking, the Pope continued, the Church resembles merely “a charitable organization, or a 
football team”; when it is “a masculine Church,” it sadly becomes “a church of old bachelors,” 
“incapable of love, incapable of fruitfulness.” dalam artikel “Pope Francis: The Church, like Mary, is 
woman and mother” https://www.vaticannews.va/en/pope-francis/mass-casa-santa-marta/2018-
05/pope-francis-mass-santa-marta-mary-church-woman-mother.html (diakses pada 28 
November 2022 pada pukul 18.30). 

22   “Pope Francis himself decided the feast should be celebrated on the Monday immediately 
following Pentecost, in order “to encourage the growth of the maternal sense of the Church in the 
pastors, religious and faithful, as well as a growth of genuine Marian piety.” (dalam artikel “Pope 
Francis: The Church, like Mary, is woman and mother” https://www.vaticannews.va/en/pope-
francis/mass-casa-santa-marta/2018-05/pope-francis-mass-santa-marta-mary-church-woman-
mother.html (diakses pada 28 November 2022 pada pukul 18.30). 

23  Emmanuel Mnelisi Khathi, “An Analysis Of Traditional Mariology and Gender Equality in the 
Catholic Chruch,” School of Religion Philosophy and Ethics University of KwaZulu-Natal, 
Pietermaritzburg., 2022. 

https://www.vaticannews.va/en/pope-francis/mass-casa-santa-marta/2018-05/pope-francis-mass-santa-marta-mary-church-woman-mother.html
https://www.vaticannews.va/en/pope-francis/mass-casa-santa-marta/2018-05/pope-francis-mass-santa-marta-mary-church-woman-mother.html
https://www.vaticannews.va/en/pope-francis/mass-casa-santa-marta/2018-05/pope-francis-mass-santa-marta-mary-church-woman-mother.html
https://www.vaticannews.va/en/pope-francis/mass-casa-santa-marta/2018-05/pope-francis-mass-santa-marta-mary-church-woman-mother.html
https://www.vaticannews.va/en/pope-francis/mass-casa-santa-marta/2018-05/pope-francis-mass-santa-marta-mary-church-woman-mother.html
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